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ABSTRAK 

Industri kain sasirangan yang termasuk dalam salah satu dari industri tekstil yang 
ada di Kalimantan Selatan dalam proses produksinya menghasilkan limbah cair 
hal ini disebabkan dari proses penyempurnaan tekstil yang selalu menggunakan 
air sebagai bahan pembantu utama dalam setiap tahapan prosesnya. Semakin 
tinggi produksi Sasirangan akan meningkatkan volume LCS yang dihasilkan. 
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan yaitu menggunakan Lahan Basah 
Buatan Aliran Kombinasi Vertikal Horizontal (LBB-AKVHBP) dengan meniru 
proses alami dalam menurunkan beban pencemar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efesiensi LBB-AKVHBP dalam menurunkan konsentrasi TDS dan 
kadar amonia dengan berbagai variasi nilai HLR. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
skala laboratorium menggunakan rangkaian 6 pasang reaktor, yaitu pada tiap 
pasang memiliki reaktor vertikal dan diteruskan dengan reaktor horizontal. Ukuran 
reaktor yaitu 60 cm x 43 cm x 36 cm dengan media tanam tanah humus, pasir, dan 
kerikil. Hasil penelitian menunjukan penurunan konsentrasi TDS dan kadar amonia 
di sistem LBB-AKVHBP menggunakan variasi HLR 1 lebih baik daripada HLR 2 
dan kontrol. Setelah melewati sistem LBB-AKVHBP reaktor HLR 1 dengan nilai 
0,020 m3/m2.hari memiliki efesiensi TDS dan amonia tertinggi yaitu 72% dan 91%. 
Nilai Konsentrasi TDS dan kadar amonia terendah yaitu 1025 mg/L dan 0,31 mg/L. 
Kadar amonia setelah melewati sistem LBB-AKVHBP sudah memenuhi kriteria 
pada media air yaitu sebesar 1 mg/L, dan untuk nilai konsentrasi TDS juga sudah 
memenuhi baku mutu yaitu sebesar 2000 mg/L. 

 

Kata kunci : Industri Sasirangan, Limbah Cair, LBB-AKVHB, HLR, TDS, Amonia 
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ABSTRACT 

The sasirangan cloth industry, which is one of the textile industries in South 
Kalimantan, in its production process produces liquid waste, this is due to the textile 
refinement process which always uses water as the main auxiliary material in every 
stage of the process. The higher Sasirangan production will increase the volume 
of LCS produced. One of the alternatives that can be applied is to use Constructed 
Wetland Vertical Horizontal Subsurface Flow (LBB-AKVHBP) by imitating natural 
processes in reducing pollutant loads. This study aims to analyze the efficiency of 
LBB-AKVHBP in reducing TDS concentrations and ammonia levels with various 
HLR values. This research was carried out on a laboratory scale using a series of 
6 pairs of reactors, each pair having a vertical reactor and continuing with a 
horizontal reactor. The size of the reactor is 60 cm x 43 cm x 36 cm with the planting 
medium of humus soil, sand and gravel. The results showed that the reduction in 
TDS concentrations and ammonia levels in the LBB-AKVHBP system using HLR 
1 variations was better than HLR 2 and controls. After passing through the LBB-
AKVHBP system, the HLR 1 reactor with a value of 0,020 m3/m2.day had the 
highest TDS and ammonia efficiency, namely 72% and 91%. The lowest TDS 
concentration and ammonia levels were 1025 mg/L and 0.31 mg/L. The ammonia 
level after passing through the LBB-AKVHBP system has fulfilled the criteria in the 
water medium, which is 1 mg/L, and the TDS concentration value also meets the 
quality standard which is 2000 mg/l. 

 

Keywords: Sasirangan Industry, Liquid Waste, LBB-AKVHB, HLR, TDS, Ammonia 
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